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KATA PENGANTAR 

 

Era globalisasi menciptakan kondisi penuh 

persaingan, terutama di bidang bisnis produk barang 

dan jasa. Untuk meningkatkan daya saing nasional di 

arena global, diperlukan sinergi semua sumber daya, 

khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, IEEE Joint 

Chapter Microwave and Techniques, and Antenna and 

Propagation (MTT/AP) Societies menyelenggarakan 

Seminar Nasional Microwave Antenna and 

Propagation (SMAP) 2013 sebagai forum untuk 

mengintegrasikan pendidikan, penelitian, industri dan 

penerapan teknologi. SMAP 2013 merupakan kesempatan bagi mahasiswa, peneliti, 

perekayasa, profesional, dan industri di bidang komunikasi nirkabel, radar dan satelit, 

antena dan propagasi, RF/microwave, dan elektromagnetik terapan untuk saling 

berbagi pengalaman dan membangun jaringan. 

Pada SMAP 2013 dihadiri oleh dua orang keynote speech, yaitu Dr.Ir. Denny 

Setiawan, MT, Kepala Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Dinas Tetap dan 

Bergerak Darat, Kemeterian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia dengan 

topik “Regulasi Penataan Frekuensi Teknologi Komunikasi Nirkable di Indonesia”; 

dan Dr. Eko Fadjar Nurprasetyo, MEng, Direktur Versatile Silicon Technologies 

dengan topik “Tantangan Industri Teknologi Komunikasi di Indonesia”. Di samping 

itu, Rohde and Swcharz (RS) juga memperkenalkan beberapa produk mutakhirnya 

dengan harapan dapat dimanfaatkan oleh pihak–pihak yang berkepentingan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada panitia SMAP 2013, yang telah 

menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran hingga terselenggaranya SMAP 2013 dengan 

baik. Selain itu, kami ucapkan terima kasih kepada IEEE Joint Chapter MTT/AP-S 

Indonesia yang telah mendukung pelaksanaan SMAP 2013 di Universitas Indonesia. 

Demikian pula kami sampaikan terima kasih kepada Ketua Departemen Teknik 

Elektro Fakultas Teknik Universitas Indonesia yang telah memfasilitasi pelaksanaan 

SMAP 2013 sehingga dapat berjalan dengan lancar. 

 

 

 Mochamad Yunus 

 Ketua Umum SMAP 2013 
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Keynote Speaker 

 

Dr. Ir. Denny Setiawan, M.T. 

Kepala Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum 

Dinas Tetap Dan Bergerak Darat, Kemenkominfo RI. 

“Regulasi Penataan Frekuensi Teknologi Komunikasi 

Nirkabel di Indonesia” 

 

 

 

Abstrak Speech: 

Pertumbuhan trafik data meningkat seiring dengan berkembangnya gadget, 

aplikasi, dan konten. Meningkatnya kebutuhan akses data ini mengakibatkan 

kebutuhan spektrum frekuensi radio untuk keperluan  semakin 

meningkat. jika dibandingkan antara kebutuhan spektrum dengan ketersediaan 

alokasi maka spektrum frekuensi akan mengalami defisit, karena spektrum yang 

ada tidak akan mencukupi untuk memenuhi kebutuhan broadband. Untuk 

mengantisipasi kekurangan spektrum broadband ini diperlukan berbagai strategi 

untuk meningkatkan fleksibilitas spektrum frekuensi radio, salah satunya melalui 

kerjasama spektrumyang meliputi spektrum transfer, leasing, swap, dan pooling. 

Diperhatikan dari sisi teknologi, kerjasama spektrum antar pemegang izin sangat 

dimungkinkan dengan adanya teknologi cognitive radio, sofware defined radio. 

Untuk memfasilitasi fleksibilitas kerjasama spektrum di Indonesia perlu segera 

diubah beberapa hambatan regulasi antara lain beberapa ketentuan dalam Regulasi 

Perizinan Frekuensi seperti ketentuan BHP dalam penggunaan bersama spektrum 

frekuensi, serta ketentuan komitmen pembangunan penyelenggaraan 

telekomunikasi yang membatasi penggunaan teknologi tertentu pada setiap pita 

frekuensi yang digunakan. 

  kerja sama spektrum frekuensi, spectrum transfer, spektrum leasing, 

spectrum swap, spectrum pooling, regulasi, penyelenggaraan telekomunikasi, 

cognitive radio 
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Dr. Eko Fajar Nurprasetyo, M.Eng, 

Direktur Versatile Silicon Technologies. 

“Tantangan Industri Teknologi Komunikasi di 

Indonesia” 

 

 

Pendahuluan 

Tahun ini, hanya 53 tahun setelah Jack Kilby dan Robert Noyce membuat Sirkuit Terintegrasi 

(Integrated Circuit, IC) pertama, akan tetapi pengaruh IC pada kehidupan moderen sangat luas 

dan tidak terpisahkan. Tidak berlebihan jika banyak orang menganggap teknologi IC adalah 

sebuah breakthrough penanda dimulainya era Internet dan era Digital. 

Dikarenakan karena sifatnya yang tertanam dan tidak terlihat secara langsung oleh 

pengguna teknologi, sebagian besar masyarakat tidak sadar bahwa hidupnya sangat tergantung 

pada benda kecil yang disebut IC ini. Sesorang akan selalu membawa puluhan IC kemanapun 

dia pergi dalam bentuk handphone/alat komunikasi lainnya, alat pacu jantung, pembantu 

pendengaran, smart battery maupun portable entertainment system (walkman dll). Di kendaraan 

ia tergantung kepada IC yang tertanam pada Engine Control Unit/ECU, power window, airbag 

controller, LED driver maupun car entertainment system yang jumlahnya pun puluhan. Dirumah 

maupun di kantor IC menjadi komponen utama maupun pendukung di komputer, laptop, televisi, 

radio, lampu hemat energi, alat keamanan rumah yang ditotal jumlahnya mungkin puluhan 

maupun ratusan. Belum lagi kita hitung peran IC pada alat dan mesin pertahanan dan 

keamanan, alat-alat kesehatan dan kedokteran, alat-alat pertanian dan perikanan. Pendek kata 

semakin “digital” suatu alat maka semakin besar peran IC disitu. 

Dari gambaran diatas pembaca akan sadar bahwa IC adalah komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia moderen. IC pun merupakan komponen yang sangat penting 

untuk berjalannya masyarakat moderen ini dengan baik, tidak bisa dibayangkan masyarakat 

sekarang tanpa adanya teknologi IC. Oleh karena itu, masyarakat ilmiah dunia mengakui peran 

penting ini dengan menganugerahkan Hadiah Nobel Fisika kepada Jack Kilby pada tahun 2000, 

walaupun Jack Kilby adalah seorang engineer, bukan seorang fisikawan yang menemukan suatu 

teori fisika seperti penerima Nobel Fisika lainnya. 

 

Industri Sirkuit Terintegrasi di Indonesia dan Dunia 

Pada tahun 1980 global market adalah sekitar “hanya” 10 milyar dolar Amerika, akan tetapi 

dengan berkembang pesatnya aplikasi IC diperkirakan pada tahun 2013 global market akan 

melebihi 300 milyar dolar Amerika[1]. Dan yang patut diperhatikan pula adalah, pusat produksi 

IC terletak di Asia Timur yang memiliki sekitar 75% dari kapasitas produksi dunia[2]. Sehingga 

tidak bisa dipungkiri bahwa pusat produksi IC dan elektronik pada umumnya ada di Asia Timur. 
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Dikarenakan pentingnya Asia Timur pada industri IC maka dibuatlah suatu forum yang 

disebut Silicon Seabelt[3], yang membayangkan adanya sabuk silikon yang menghubungkan 

negara-negara Asia Timur, dari Jepang sampai dengan India. Pada forum Silicon Seabelt ini 

para  tokoh kunci industri semikonduktor berkumpul dan mengupayakan sinergi diantara negara-

negara anggota forum tersebut. 

Hanya yang patut disayangkan dari 75% kapasitas produksi semikonduktor dunia itu, 

Indonesia hanya menikmati sebagian kecil saja yang mungkin kurang dari 0.1%. Alasannya 

adalah, industri yang terkait dengan IC di Indonesia hanya ada dalam hitungan jari, dan industri-

industri itu bukan bergerak pada bidang yang memerlukan keahlian tinggi seperti design atau 

fabrikasi silikon, tapi hanya ada industri yang bergerak dibidang packaging dan testing. Padahal 

negara tetangga kita seperti Singapura, Malaysia, Thailand maupun Filipina sudah merupakan 

negara-negara yang memiliki industri semikonduktor yang cukup besar dan baik. Selain itu 

dikarenakan tiadanya teknologi dasar dibidang semikonduktor maka Indonesia pun bukan 

termasuk negara anggota forum Silicon Seabelt. 

Semikonduktor adalah merupakan industri vital untuk otomotif, kesehatan, aerospace, 

pertahanan dan komunikasi. Industri produk elektronik merupakan pengguna utama dari produk 

hasil semikonduktor. Peran semikonduktor pada khususnya, maupun elektronik pada umumnya 

semakin penting dengan adanya tendensi semakin besar porsi elektronik pada produk-produk 

yang secara tradisional didominasi oleh komponen mekanikal. Contohnya adalah semakin 

populernya kendaraan elektrik, hybrid vehicles. Dan penulis percaya bahwa industri 

elektronik/semikonduktor beserta know-how terkait dengannya merupakan kunci penting untuk 

mendukung ekonomi Indonesia dimasa mendatang. 

Masa Depan Industri Sirkuit Terintegrasi di Indonesia 

Ketergantungan industri lain pada sirkuit terintegrasi akan semakin besar beriring dengan 

tendensi naiknya elektrisasi dan digitalisasi. Sehinga tantangan yang menghadapi industri sirkuit 

terintegrasi adalah seperti: membuat sirkuit yang energy efficient atau membantu perangkat lain 

mengefisiensikan penggunaan energinya membuat sirkuit yang semakin terintegrasi sehingga 

bisa menurunkan harga end-product atau lebih memperkaya fitur-fitur end-product tersebut lebih 

memperkecil dimensi sirkuit sehingga end-product menjadi lebih kecil dan kompak. Dan yang 

menjadi tantangan  utama industri ini adalah, bagaimana menyediakan tenaga-tenaga ahli yang 

bisa menjawab tiga tantangan diatas secara cepat dan efisien. 

Referensi 

[1] ElectroIQ,”IC market to top $300 billion in 2013”, 

http://www.electroiq.com/articles/sst/2011/08/ic-market-to-top-300-billion-in-2013.html 

[2] Manufacturing News and Technology, “U.S. Becomes A Bit Player In Global Semiconductor 

Industry: Only One New Fab Under Construction In 2009”, 

http://www.manufacturingnews.com/news/10/0212/semiconductors.html 

[3]http://www.silicon-seabelt.org/index_e.html 

[4] B. Anderson, B. Paul and W. Leung, “Rebooting Electronic Industries”, IBM Corp., 2008 
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Susunan Acara 

Workshop  
2 Oktober 2013 
 
Tempat :  Gedung IT Training Center (Perpustakaan Lama), Lantai 2,  
  UI - Huawei Training Center, 
  Jl. Prof. DR. Nugroho Notosusanto Kampus Baru UI Depok  
 
 

Registrasi Peserta 

Pengenalan Modeling Antena dan Microwave Circuit 

Modeling dan Simulasi Antena 

Modul 1: Waveguide dan Horn Antenna 

Modul 2: Antena Mikrostrip 

Modeling dan Simulasi Antena dan Microwave Circuit 

Modul 3: Wire Antenna 

Modul 4: Rangkaian Pasif Microwave (BPF) 

Diskusi dan Penutup 
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Seminar 
3 Oktober 2013 
 
Tempat :  Ruang 5B, lantai 5 Gedung Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia  
 

Registrasi Peserta 

Pembukaan Acara 

Sambutan-Sambutan 

1. Sambutan Ketua Umum Panitia SMAP 2013 

2. Sambutan Ketua IEEE Indonesia Section 

3. Sambutan Ketua Departemen Teknik Elektro FT UI 

4. Sambutan Ketua IEEE MTT/AP Joint Chapters 

Coffea Break 

Keynote Speech 

 

Dr. Ir. Iskandar Fitri, M.T. 

 

 

 

Kepala Subdirektorat Penataan Alokasi Spektrum Dinas 

Tetap Dan Bergerak Darat, Kemenkominfo RI. 

 

 

Direktur. Versatile Silicon Technologies. 

“Tantangan Industri Teknologi Komunikasi di Indonesia” 

Sesi Paralel Pertama 

Istirahat Sholat dan Makan (ISHOMA) 

Sesi Paralel Kedua 

Coffea Break 

Sesi Paralel Ketiga 

Penutup 
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Sesi Presentasi Paralel 

Tempat: Perpustakaan Universitas Indonesia Lt. 5 dan Lt.7 
 
11.00 - 12.00 Sesi Paralel Pertama 

Lt.5 (Ruang 5B) Lt.7 (Ruang 7) 

Antena I Microwave I 

11.00 - 11.20 ANT-1 11.00 - 11.20 MW-1 
11.20 – 11.40 ANT-2 11.20 – 11.40 MW-2 
11.40 - 12.00 ANT-3 11.40 - 12.00 MW-3 

12.15 - 13.00 ISHOMA 

13.00 - 15.00 Sesi Paralel Kedua  

Lt.5 (Ruang 5B) Lt.7 (Ruang 7) 

Antena II Microwave II 

13.00 – 13.20 ANT-4 13.00 – 13.20 MW-4 
13.20 – 13.40 ANT-5 13.20 – 13.40 MW-5 
13.40 - 14.00 ANT-6 13.40 - 14.00 MW-6 
14.00 – 14.20 ANT-7 14.00 – 14.20 MW-7 
14.20 – 14.40 ANT-8 14.20 – 14.40 MW-8 
14.40 – 15.00 ANT-9 14.40 – 15.00 MW-9 

15.00 - 15.15 COFFEE BREAK 

15.15 - 17.15 Sesi Paralel Ketiga  

Lt.5 (Ruang 5B) Lt.7 (Ruang 7) 

Antena III Microwave III & Antena III 

15.15 – 15.35 ANT-10 15.15 – 15.35 MW-10 
15.35 – 15.55 ANT-11 15.35 – 15.55 MW-11 
15.55 - 16.15 ANT-12 15.55 - 16.15 ANT -16 
16.15 – 16.35 ANT-13 16.15 – 16.35 ANT -17 
16.35 – 16.55 ANT-14 16.35 – 16.55 ANT -18 
16.55 – 17.15 ANT-15  
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Indeks Makalah 
 

ANT-1 Indra Surjati, Rastanto Hadinegoro, danYuli Kurnia Ningsih 

“Antena Peripheral Slits Berbentuk Cincin Persegi  dengan Pencatuan Electromagnetic 

Coupled” 

ANT-2 
 

Cahya Edi Santosa, Achmad Munir 

“Rancang Bangun Antena Mikrostrip Konformal Untuk Aplikasi Telemetri Roket 

Eksperimen” 

ANT-3 Muhammad Fauzan Edy Purnomo, dan Vita Kusumasari  

“Perancangan Antena untuk Aplikasi Inter-Jaringan Pita Lebar (Uji Teknis) dan 

Demonstrasi Satelit (WINDS)” 

ANT-4 Rahsanjani, Subekti Ari Santoso, Pramuditoruni G, Suci Rahmatia  

“Desain Antenna Yagi Pada Frekuensi 470 – 900 MHz Berbahan Dasar Alumunium 

Foil Untuk Penerimaan Siaran TV” 

ANT-5 
 

Kokoh Y. Ardy, Iskandar Fitri , Liarto 

“Rancang Bangun Antena Mikrostrip Patch E-Slot Proximity Coupled Berkarakteristik 

Multi – Wideband” 

ANT-6 
 

Desriansyah Yudha H, Fitri Yuli Zulkifli, Basari, dan Eko Tjipto Rahardjo 

“Pengaruh Penempatan Antena Mikrostrip Susun Pada Badan Pesawat Udara Nir Awak 

(Puna) untuk Aplikasi Komunikasi Data” 

ANT-7 
 

Philips Lawrence, Basari, Fitri Yuli Zulkifli, and Eko Tjipto Rahardjo 

“Antena Planar Loop Untuk Komunikasi Off-Body  Berbasis RFID” 

ANT-8 
 

Irfandella Pratama, Basari,  Eko Tjipto Rahardjo, dan Fitri Yuli Zulkifli 

“Desain Antena Mikrostrip Slot Segiempat  Untuk Aplikasi Penerima GPS” 

ANT-9 
 

Dhany Wicaksono, Basari,  Eko Tjipto Rahardjo, dan Fitri Yuli Zulkifli 

“Perancangan Resonator RF Phased Array Coil untuk Sistem Magnetic Resonance 

Imaging (MRI)” 

ANT-10 Rudy Yuwono, Prilla Ayu Wendaria, M. Fauzan Edy Purnomo 

“Perbandingan Performansi Slot Persegi, Slot Lingkaran, Tanpa Slot Dan Slot Rugby 

Ball Pada  Antena Mikrostrip Untuk Aplikasi Ultra Wideband (UWB)” 

ANT-11 
 

Muhammad Fahmi, Fitri Yuli Zulkifli, Basari, dan Eko Tjipto Rahardjo 

“Perbandingan Mutual Coupling Antena Mikrostrip MIMO 2x2 Konfigurasi Sekuensial 

dan Paralel Pada Frekuensi 2,35 GHz “ 

ANT-12 
 

Tyas Basthian, Subekti Ari Santoso, Muhammad Halil Al Chair, Suci Rahmatia 

“Desain Antena Indoor Yagi yang digunakan untuk Televisi dengan Biaya Bahan 

Murah” 

ANT-13 
 

Indra P. Sihaloho, Tommi Hariyadi, dan Rana Baskara H 

“Perancangan dan Realisasi Antena Monopole Pita Lebar untuk Aplikasi DCS, UMTS, 

dan HSPA” 

ANT-14 
 

A A Pramudita,Christa Carmel, Nixon Rendy 

“Footprint Antena Mikrostrip Dipole U dengan Pembebanan Resistif untuk Aplikasi 

GPR”  

ANT-15 
 

M.Darsono, Supriyadi  

“Antena Mikrostrip Dual Band Patch Persegi Panjang Menggunakan Proximity-Fed” 

ANT-16 
 

Muhammad Tauhid Bareno, Eko Tjipto Rahardjo, Fitri Yuli Zulkifli, Basari 

“Rancang Bangun Antena Mikrostrip Array 2 Elemen dengan Metamaterial untuk 

Peningkatan Gain Antena pada Frekuensi 2,35 GHz” 

HP
Highlight
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ANT-17 
 

Mochamad Yunus, Fitri Yuli Zulkifli, Eko Tjipto Rahardjo 

“Pengaruh Perubahan Permitivitas Dielektrik Terhadap Gain dan Frekuensi Antena 

Mikrostrip Struktur Spiral Resonator (SR) Patch Tunggal” 

ANT-18 
 

Yussi Perdana Saputera, Folin Okta, Mashury Wahab dan Yuyu Wahyu 

“Peningkatan Gain dan Bandwidth pada Antena Array dengan Metode Multi Patch Co-

Planar pada Radar X-band LPI” 

 

MW-1 Mudrik Alaydrus 

“Studi Sensitivitas Variasi Besaran Karakteristik FR4 Pada Perancangan Filter 

Bandpass” 

MW-2 
 

Dian Widi Astuti, Juwanto dan Mudrik Alaydrus 

“Perancangan Filter Bandpass 2,448 GHz  dengan Transmission Zeros” 

MW-3 Mohammad Arif Harfianto, Suprayogi, dan Achmad Munir 

“Analisis Numerik Struktur Metamaterial Berbasis Split Ring Resonator dan Wirestrip” 

MW-4 Fakhrurrozi, Nasrulloh, dan Ary Syahriar 

“Efek Sensivitas Suhu dalam Perangkat  Fiber Bragg Grating” 

MW-5 Hasradin, A. T. Parawangsa, E. Palantei, A. A. Ilham 

“Jaringan WBN Multisensor untuk Aplikasi Monitoring Kesehatan Pasien “ 

MW-6 A. T. Parawangsa, Hasradin, E. Palantei , A. A. Ilham dan M. Niswar 

“Konstruksi Sistem Informasi Medis Multisensor Berbasis Web Service” 

MW-7 Anggy Pradiftha Junfithrana, Basari, Fitri Yuli Zulkifli, Eko Tjipto Rahardjo 

“Rancang Bangun Sistem Pengukuran Karakteristik Radiasi Antena Secara Otomatis 

Berbasis Labview” 

MW-8 Nasrullah Armi, Dadin Mahmudin 

“Cognitive Radio: Teknologi Akses Spektrum Masa Depan” 

MW-9 Yudi Yuliyus Maulana, dan Achmad Munir 

“Desain dan Realisasi Penguat Daya RF 2-Tingkat untuk Aplikasi Radar FM-CW” 

MW-10 Muh Syahlan, Elyas Palantei , Merna Baharuddin, Andani Ahmad,  

Novy  Nurrahmillah A.M., Zulkifli Tahir, dan Nien K . Nauman  

“Pengembangan Sistem Perparkiran Cerdas Terintegrasi Web” 

MW-11 Sri Sarna, Elyas Palantei, dan Zulfajri B Hasanuddin 

“Karakteristik  Propagasi Sinyal Pada  Jaringan 3G-GSM Makassar” 
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